ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Strategi Guru dalam Penanaman Pendidikan
Karakter Religius Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Sabilil
Muttagien Padangan Ngantru Tulungagung”. yang ditulis oleh oleh Muhammad
Barik Maulana, NIM. 17205163349. Pembimbing H. Muh. Nurul Huda, M.A

Penegakan karakter religius harus dilaksanakan secara konsisten untuk
mencegah terjadinya suatu penyimpangan. Apabila hal-hal yang ada dalam karakter
religious ditegakkan dan dilaksanakan secara konsisten, maka akan timbul suatu
sikap yang baik dalam melakukan suatu kegiatan

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui strategi yang dilakukan
guru dalam penanaman pendidikan karakter religius shidiq pada peserta didik di
Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Sabilil Muttagien Padangan Ngantru Tulungagung.
2) Untuk mengetahui strategi yang dilakukan guru dalam penanaman pendidikan
karakter religius amanah pada peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Sabilil
Muttagien Padangan Ngantru Tulungagung. 3) Untuk mengetahui strategi yang
dilakukan guru dalam penanaman pendidikan karakter religius fathonah pada
peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Sabilil Muttagien Padangan
Ngantru Tulungagung

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian deskriptif merupakan data yang berkenaan dengan
fakta, keadaan, variabel dan fenomena yang terjadi saat penelitian berlangsung dan
menyajikan apa adanya. peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Sabilil
Muttagien Padangan Ngantru Tulungagung. Instrumen yang digunakan adalah
wawancara. Analisis data menggunakan triangulasi.

Sesuai dengan hasil penelitian bahwasanya sifat Shidig memiliki penjelasan
yang mengarah pada kejujuran dalam perkataan, perbuatan, atau keadaan batin,
yang mana dalam perilaku tersebut tidak ada yang dibuat-buat atau biasa disebut
bohong, akan tetapi sifat Shidiq juga memiliki kemampuan yang mantap, stabil,
dewasa, arif, jujur, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan
berakhak mulia. Hasil penelitian tentang amanah Pertama, berkaitan dengan
hubungan dengan Allah. Amanah diartikan sebagai kewajiban hamba kepada Allah
yang harus dilakukan manusia. Kedua, terkait dimensi antar manusia. Dalam hal ini
amanah dilihat sebagai karakter terpuji dan tugas yang harus dilaksanakan. Ketiga,
diri sendiri. Pada dimensi ini amanah dilihat sebagai sesuatu yang harus dikerjakan
untuk kebaikan dirinya. Hasil penelitian, Karakter Fathonah dalam diri peserta
didik begitu penting untuk dimilki atau di tanamkan, dan begitu juga dengan adanya
pendidikan atau model pendidikan zaman sekarang yang sangat mengarah pada
keaktifan dan kecerdasan peserta didik. Oleh karena itu sifat fathonah jika dimiliki
peserta didik, akan membuat peserta didik lebih siap untuk menghadapi masa
kedewasaannya kedepan.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Teacher's Strategy in Instilling Religious Character
Education in Students at Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Sabilil Muttagien
Padangan Ngantru Tulungagung". written by Muhammad Barik Maulana, NIM.
17205163349. Supervisor H. Muh. Nurul Huda, M.

The enforcement of religious character must be carried out consistently to
prevent a deviation from occurring. If the things that are in the religious character
are consistently enforced and implemented, then a good attitude will arise in
carrying out an activity

The aims of this study: 1) To find out the strategies used by teachers in
instilling religious character education in students at Madrasah Ibtidaiyah Pesantren
Sabilil Muttagien Padangan Ngantru Tulungagung. 2) To find out the strategies
used instilling religious character education in the students of Madrasah Ibtidaiyah
Pesantren Sabilil Muttagien Padangan Ngantru Tulungagung. 3) To find out the
strategies used in planting religious character education for students at Madrasah
Ibtidaiyah Islamic Boarding School Sabilil Muttagien Padangan Ngantru
Tulungagung

This research is a type of descriptive research using a qualitative approach,
descriptive research is data relating to facts, circumstances, variables and
phenomena that occur when the research takes place and presents it as it is. students
of Madrasah Ibtidaiyah Pesantren Sabilil Muttagien Padangan Ngantru
Tulungagung. The instrument used is an interview. Data analysis using
triangulation.

The result of the study that Shidig has an explanation that leads to honesty
in words, actions, or mental states, in which there is nothing contrived or a lie, but
Shidiq also has a steady, stable, mature, wise, honest, and authoritative, be a role
model for students, and have noble character. The results of research on the First
mandate, related to the relationship with God. Amanah is defined as a servant's to
God that must be done by humans. Second, related to the dimensions between
humans. In this case, trust is seen as a commendable character and a task that must
be carried out. Third, yourself. In this dimension, trust is seen as something that
must be done for his goodness. The results of the study, the Fathonah character in
students is so important to belonging or instilled, and so is the current education or
educational model that is very much directed to the activeness and intelligence of
students. Therefore, if the nature of fathonah is owned by students, it will make
students more prepared to face their future maturity.
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